BAB 5

PENUTUP

Pada bab ini akan disajikan kesimpulan dari hasil penelitian yang telah
dibahas pada bab sebelumnya. Secara lebih terperinci, bab ini terbagi menjadi 3
bagian utama. Pada bagian pertama, disajikan kesimpulan yang diperoleh dari hasil
penelitian pada bab sebelumnya. Pada bagian kedua, disajikan keterbatasan yang
dialami dalam penelitian ini. Pada bagia ketiga, akan diberikan beberapa saran yang

mungkin dibutuhkan untuk penelitian sejenis pada kesempatan berikutnya.

51 Kesimpulan

Penelitian ini bertujuan untuk menentukan hubungan antara bitcoin dan
beberapa mata uang Asia, khususnya negara-negara berkembang, yaitu Cina, India
dan Indonesia, dengan menggunakan uji kausalitas Granger. Penelitian ini
menggunakan data harian selama periode 4 tahun antara 2017 dan 2021. Dalam
periode penelitian ini ada momen penting, yaitu pandemi yang disebabkan oleh virus
COVID-19, yang dideklarasikan pada Maret 2020 dan berdampak signifikan bukan

hanya banyak aspek kehidupan, tetapi juga perekonomian dunia.

Berdasarkan uji Unit Root Dickey Fuller bisa disimpulkan bahwa waktu deret
variabel-variabel penelitian ini di tingkat level 0 masing-masing variabel tidak

stasioner. Oleh karena itu perlu dilakukan pengujian lagi pada tingkat first difference
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di mana waktu deret semua variabel stasioner pada level yang sama. Statistik t untuk

setiap variabel signifikan negatif dan berbeda dari nol.

Uji kausalitas Granger dilakukan pada pasangan variabel dan disimulasi lag
optimal untuk setiap pasangan variabel sesuai dengan kriteria AIC. Berdasarkan

analisis tersebut diketahui terdapat:

1. Ada hubungan kausalitas 1 arah antara nilai tukar Cina dan harga bitcoin: nilai
tukar Cina memengaruhi Harga bitcoin.

2. Ada hubungan kausalitas 1 arah antara nilai tukar India dan harga bitcoin:
nilai tukar India memengaruhi Harga bitcoin.

3. Ada hubungan kausalitas 2 arah antara nilai tukar Indonesia dan Harga
Bitcoin: nilai tukar Indonesia memengaruhi Harga bitcoin, sebaliknya nilai tukar
Indonesia memengaruhi nilai tukar Indonesia. Namun demikian, hasil uji
korrelasi terlalu rendah untuk mengetauhi besarnya pengaruh yang satu variabel

terhadap variabel yang lain.

Berdasarkan hasil penelitian ini dapat disimpulakan bahwa terlepas
pemerintah 3 negara tersebut resmi larang transaksi mata uang kripto, nilai tukar
negara-negara itu memiliki pengaruh yang signifikan terhadap harga bitcoin. Negara
sedang berkembang Cina, India, Indonesia (masuk ke dalam kategori G20) memiliki

wilayah cukup luas dan berpenduduk cukup dapat, selain itu memiliki potensi pasar

83



besar, kekayayaan alam signifikan dan berpeluang besar untuk menjadi negara

dengan ekonomi besar.

Penelitian ini selain dapat membantu untuk memahami faktor atau variabel
yang memengaruhi perilaku bitcoin, juga menunjukan pentingnya negara-negara

berkembang di dalam lingkup pasar keuangan.

Penelitian ini dapat membantu penelitian di masa depan untuk meningkatkan
prediksi harga mata uang kripto di pasar online dan mata uang negara berkemabang

di pasar valuta.

Hasil penelitian ini bermanfaat bagi investor atau orang pemula investasi;
orang yang sudah memiliki bitcoin atau yang tertarik untuk mendiversifikasi

portofolio mereka dengan cryptocurrency.

5.2  Keterbatasan Penelitian
Penelitian ini selesai dengan beberapa catatan dan keterbatasan yang perlu
menjadi perhatian. Keterbatasan dalam penelitian ini secara lebih terperinci

dijelaskan sebagai berikut.

1. Ukuran sampel: periode penelitian yang terbatas, yaitu selama 4 tahun (2017 —
2020). Bagian dari periode pandemi termasuk dalam penelitian ini, namun kita

tahu bahwa itu adalah periode krisis ekonomi dan merupakan momen penting
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dalam perekonomian dunia. Hasil penelitian mungkin dapat lebih akurat apabila
periode diperpanjang atau sampel ditambah.

2. Frekuensi sampel: Penelitian ini menggunakan sampling data harian. Berbeda
dengan penelitian lain, yang mempertimbangkan rata-rata data dengan waktu
rentang yang lebih panjang: bulanan, triwulanan, dan lain-lain; sehingga hasilnya
bisa memiliki variasi.

3. Pemilihan negara: penulis memilih 3 negara berkembang Asia karena
berbagai alasan, pertama, tempat studi, penulis saat ini berdomisili di kota
Yogyakarta, Indonesia, kedua, ukuran negara dan pentingnya 3 negara tersebut,
perekonomian Cina, India dan Indonesia berada di peringkat 5 ekonomi terbesar
dunia pada tahun 2050, dan ketiga, studi serupa telah dilakukan untuk nilai tukar
di negara-negara dengan ekonomi maju, tetapi masih belum ada studi yang
berfokus pada ekonomi berkembang di Asia.

4. Bahasa: Penulis mengakui bahwa Bahasa Indonesia bukanlah bahasa ibu atau
bahasa kedua, sehingga mungkin terdapat beberapa kesalahan dalam isi dan
terjemahan penelitian ini.

5. Regulasi: Pada saat penelitian ini, peraturan dari 3 negara target penelitian
melarang penggunaan cryptocurrency, sebaliknya beberapa negara lain pada saat
yang sama membuat perubahan dalam kebijakan ekonomi mereka untuk
mengatur perdagangan mata uang kripto di dalam ekonomi mereka dan untuk

pajak keuntungan modal.
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5.3  Saran
Berdasarkan hasil dari penelitian ini dan untuk kepentingan penelitian
selanjutnya yang lebih baik, maka terdapat beberapa rekomendasi yang dapat

dijadikan bahan pertimbangan, antara lain sebagai berikut:

1. Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk menganalisis nilai tukar
negara berkembang lainnya agar dapat terus mencari adanya korelasi dengan
bitcoin.

2. Bitcoin adalah cryptocurrency pertama, namun dalam beberapa tahun terakhir,
ribuan cryptocurrency dan altcoin lainnya telah muncul, sehingga bidang studi
telah meningkat dan tidak boleh terbatas hanya pada studi satu cryptocurrency.

3. Berbeda dengan studi yang dilakukan pada tahun-tahun sebelumnya, pandemi
COVID-19 membawa banyak perubahan yang mengubah perilaku perekonomian
seperti yang dikenal di masa lalu. Oleh karena itu, penelitian-penelitian lain perlu
dilanjutkan dalam masa studi sehingga dapat mendukung atau menolak hasil

yang ditemukan dalam studi ini selama beberapa tahun ke depan.
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